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Abstrak 

Minyak yang baik adalah minyak yang mengandung asam lemak tak jenuh yang lebih banyak 

dibandingkan dengan kandungan asam lemak jenuhnya. Setelah penggorengan berkali-kali, 

asam lemak yang terkandung dalam minyak akan semakin jenuh. Dengan demikian minyak 

tersebut dapat dikatakan telah rusak atau dapat disebut minyak jelantah. Minyak goreng 

merupakan bahan dasar dalam pembuatan sabun. Sabun merupakan sediaan pembersih kulit 

yang dibuat daari proses saponifikasi dengan mereaksikan minyak, lemak, wax, rosin, atau 

asam lemak dengan basa. Alkali yang digunakan adalah NaOH karena NaOH adalah jenis 

alkali yang larut dalam air yang dapat membentuk produk menjadi sabun yang keras. Tujuan 

penelitian ini adalah mengkaji konsentrasi larutan NaOH yang digunakan dan kualitas minyak 

sawit bekas penggorengan terhadap karakteristik sabun padat yang dihasilkan. Penelitian ini 

menggunakan dua variabel bebas yaitu variabel bebas pertama adalah konsentrasi larutan 

NaOH (25g, 27,5g, 30g, 32,5g, dan 35g). Variabel bebas kedua adalah kualitas minyak sawit 

bekas penggorengan (1 kali, 2 kali, 3 kali, 4 kali, dan 5 kali penggorengan). Hasil penelitian 

terbaik diperoleh pada perlakuan minyak dengan kualitas penggorengan 3 kali dengan jumlah 

kadar air maksimal 15% dengan pH 10-11, dan tinggi busa berkisar 11-21 cm. 

 

Kata kunci:minyak goreng bekas, NaOH, sabun mandi padat 

 

1. PENDAHULUAN 

Hampir 2 tahun ini semua penduduk global 

diserang dengan adanya virus corona. Mandi 

merupakan sebuah kebutuhan utama disaat 

pandemi ini. Dimana ketika kita mandi, maka 

kita dapat membersihkan diri kita dari virus 

atau bakteri yang menempel pada tubuh kita. 

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

membuat sabun mandi padat berbasis minyak 

goreng bekas dengan aroma sereh. Minyak 

goreng bekas, sebaiknya tidak dikonsumsi 

karena akan merugikan kesehatan, tetapi bila 

dibuang menimbulkan masalah lingkungan. 

Minyak goreng bekas dapat diolah menjadi 

sabun mandi baik dalam bentuk padat maupun 

cair (Wijana et al., 2010; Priani dan 

Lukmayani, 2010) 

Dalam pembuatan sabun, diperlukan alkali 

untuk direaksikan dengan minyak goreng 

bekas. Alkali yang digunakan adalah NaOH 

untuk menghasilkan produk sabun berbasis 

minyak goreng bekas dengan aroma sereh yang 

sesuai terhadap karakteristik sabun mandi 

padat.  

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji 

konsentrasi larutan NaOH yang digunakan 

terhadap karakteristik sabun padat yang 

dihasilkan dan mengkaji kualitas minyak sawit 

bekas penggorengan terhadap karakteristik 

sabun padat yang dihasilkan. 

2. METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan dua variabel 

bebas yaitu variabel bebas pertama adalah 

konsentrasi larutan NaOH (25g, 27,5g, 30g, 

32,5g, 35g). variabel bebas kedua adalah 

kualitas minyak sawit bekas penggorengan (1 

kali, 2 kali, 3 kali, 4 kali, 5 kali penggorengan). 

Dengan variabel tetap jenis minyak, kualitas 

minyak, waktu pencampuran, suhu dan jumlah 

minyak. Variabel terikat pada penelitian ini 

adalah kadar air, pH, ketinggian busa, alkali 

bebas, dan uji organoleptik. Metode analisa 

yang digunakan adalah analisa secara 

kuantitatif skala laboratorium.   

2.1 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan yaitu blender, gelas 

ukur, pengaduk, beaker glass, timbangan 

digital, dan cetakan. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah minyak kelapa sawit 

bekas, minyak kelapa, minyak zaitun, minyak 

sereh, dan NaOH. 

2.2 Prosedur Penelitian  

Menimbang masing-masing minyak sesuai 

kebutuhannya dan dituangkan ke dalam 

blender. Kemudian membuat larutan NaOH, 

setelah itu mencampurkan larutan NaOH ke 

dalam campuran minyak dan memblender 

semua campuran dalam waktu 1 menit hingga 

terbentuk trace. Setelah terbentuk trace, segera 

menuangkannya ke dalam cetakan dan 
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mendiamkan cetakan tersebut selama 7 hari 

agar reaksi saponifikasi berjalan sempurna. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengaruh Perlakuan Konsentrasi 

NaOH terhadap Karakteristik Sabun 

Padat  
 

Tabel 1. Analisa kadar air pada perlakuan 

konsentrasi NaOH 
Konsentrasi 

NaOH 

Kadar air (%) 

Ulangan 1            Ulangan 2 

25g 21,2 19 

27,5g 15 15,2 

30g 6 11 

32,5g 9,6 10,2 

35g 9,4 8,8 

Dari hasil uji ANAVA diperoleh hasil 

bahwa f hitung pada perlakuan konsentrasi 

NaOH adalah 9,2794, dengan f tabel pada 5% 

adalah 7,71 sedangkan f tabel pada 1% adalah 

21,20%. F hitung lebih besar dari F table 5% 

sehingga konsentrasi NaOH berpengaruh nyata 

terhadap kadar air. Kadar air terendah 

dihasilkan pada konsentrasi NaOH sebanyak 30 

gram. Hasil ini telah sesuai dengan SNI yang 

menyebutkan kadar air maks 15%. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Prihanto, dkk (2019) 

dimana hasil ini telah sesuai dengan standar 

SNI 2016 yang menyebutkan kadar air = maks 

15% Pembuatan sabun dari 100cc minyak 

goreng bekas dengan menambahkan 30cc 

larutan NaOH 40% dengan kadar minyak serai 

7.5% hingga 15% pada suhu 55°C telah 

memenuhi syarat standar mutu sabun mandi 

menurut SNI yaitu kadar air kurang dari 15 %.  

 
Table 2. Uji Analisis pH pada perlakuan NaOH 

Konsentrasi 

NaOH 

          pH 

Ulangan 1            Ulangan 2 

25g 9 9 

27,5g 9 9 

30g 9 9 

32,5g 9 9 

35g 10 9 

Pada penelitian ini, diperoleh data analisa 

pH sabun = 9 yang artinya sabun ini aman 

untuk digunakan karena pH sudah sesuai 

dengan standar SNI (1994), dimana syarat mutu 

pH sabun mandi padat berkisar antara 9-11. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Khuzaimah, dimana pH sabun padat 

dari penelitian yang dilakukan berkisar antara 

8,1-9,7 dengan penambahan jumlah NaOH 

sebanyak 30 ml.  

Tabel 3. Uji Alkali bebas pada perlakuan 

konsentrasi NaOH 

Konsentrasi 

NaOH 

Alkali Bebas (%) 

Ulangan 1            Ulangan 2 

25g       0,1          0,15 

27,5g       0,15          0,25 

30g       0,35          0,3 

32,5g       0,4          0,4 

35g       0,5          0,55 

Dari hasil uji ANOVA diperoleh hasil 

bahwa F hitung pada perlakuan kualitas minyak 

adalah 7,3621, dengan f tabel pada 5% adalah 

7,71 sedangkan f tabel pada 1% adalah 21,20%. 

F hitung lebih kecil dari F table 5% sehingga 

kualitas minyak tidak berpengaruh nyata 

terhadap alkali bebas. Alkali bebas terendah 

dihasilkan pada kualitas minyak 1x 

penggorengan, hasil ini belum memenuhi 

standar SNI 2016 yang menyebutkan kadar 

alkali bebas maksimal 0,1%. Menurut Prihanto, 

dkk (2019) Sabun dengan kadar alkali bebas 

semakin kecil akan semakin baik untuk kulit 

karena tidak menyebabkan iritasi pada kulit. 

 
Tabel 4. Uji analisa kestabilan busa pada 

perlakuan NaOH 

Konsentrasi 

NaOH 

Kestabilan Busa (cm) 

Ulangan 1            Ulangan 2 

25g 10,5 10,5 

27,5g 10,5 10,8 

30g 12,6 13,2 

32,5g 12,8 13,3 

35g 12,8 12,7 

Dari hasil uji ANOVA diperoleh hasil 

bahwa f hitung kestabilan busa pada perlakuan 

konsentrasi NaOH adalah 109,929, dengan f 

tabel pada 5% adalah 7,71 sedangkan f tabel 

pada 1% adalah 21,20%. F hitung lebih besar 

dari F table 5% sehingga konsentrasi NaOH 

berpengaruh nyata terhadap kestabilan busa. 

Tinggi busa ini berkisar dari 10,5 – 13,3 dimana 

hasil ini sudah sesuai dengan teori Harry yang 

menyebutkan tinggi busa berkisar antara 4-22 

cm 

 

3.2 Pengaruh Perlakuan Kualitas Minyak 

pada Sabun Mandi Padat 

 
Tabel  5. Uji Analisis kadar air pada kualitas 

minyak 

Kualitas 

Penggorangan 

Kadar air (%) 

Ulangan 1            Ulangan 2 

1 kali 12,4 11,8 

2 kali 13,2 12,8 

3 kali 15 14,6 

4 kali 17 16,4 

5 kali 19,4 19,4 
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Dari hasil uji ANOVA diperoleh hasil 

bahwa f hitung pada perlakuan kualitas minyak 

adalah 25,063, dengan f tabel pada 5% adalah 

7,71 sedangkan f tabel pada 1% adalah 21,20%. 

F hitung lebih besar dari F table 5% sehingga 

kualitas minyak berpengaruh sangat nyata 

terhadap kadar air. Kadar air terendah 

dihasilkan pada kualitas minyak 3 kali 

penggorengan.  

 
Tabel  6. Uji analisis pH pada kualitas minyak 

Kualitas 

Penggorengan 

          pH 

Ulangan 1            Ulangan 2 

25g 9 9 

27,5g 9 9 

30g 9 9 

32,5g 9 9 

35g 9 9 

Dari hasil penelitian ini diperoleh data 

analisa pH sabun pada perlakuan kualitas 

minyak. pH sabun yang didapatkan sudah 

sesuai dengan standar SNI 3532:1994 dimana 

syarat mutu sabun mandi padat adalah pH 9-11. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Widyasanti (2016) yang 

menyatakan bahwa rata-rata derajat keasaman 

atau nilai pH dari sabun yang dihasilkan 

berkisar antara 10-11. 

 
Tabel  7. Uji Analisis Alkali bebas pada kualitas 

minyak 

Kualitas 

Penggorengan 

Alkali Bebas (%) 

Ulangan 1            Ulangan 2 

1 kali 0,7 0,7 

2 kali 1,65 1,65 

3 kali 2,25 2.2 

4 kali 3,25 3.2 

5 kali 4,85 4,8 

Dari hasil uji ANOVA diperoleh hasil 

bahwa F hitung pada perlakuan kualitas minyak 

adalah 7,3621, dengan f tabel pada 5% adalah 

7,71 sedangkan f tabel pada 1% adalah 21,20%. 

F hitung lebih kecil dari F table 5% sehingga 

kualitas minyak tidak berpengaruh nyata 

terhadap alkali bebas. Alkali bebas terendah 

dihasilkan pada kualitas minyak 1x 

penggorengan, hasil ini belum memenuhi 

standar SNI 2016 yang menyebutkan kadar 

alkali bebas maksimal 0,1%. Menurut 

Purnavita, dkk (2021) sabun di cek pH nya 

untuk memastikan bahwa sabun memiliki 

rentang PH yang aman bagi kulit, sehingga 

tidak menyebabkan iritasi. 

 

 

 

Tabel  8. Uji analisis kestabilan busa 

Kualitas 

Minyak 

      Kestabilan Busa (cm) 

Ulangan 1            Ulangan 2 

1 kali 11 12 

2 kali 14 14 

3 kali 16 15 

4 kali 17 18 

5 kali 16 21 

Dari hasil uji ANOVA diperoleh hasil 

bahwa F hitung kestabilan busa pada perlakuan 

konsentrasi NaOH adalah 34,2912, dengan f 

tabel pada 5% adalah 7,71 sedangkan f tabel 

pada 1% adalah 21,20%. F hitung lebih kecil 

dari F table 5% sehingga kualitas minyak 

berpengaruh sangat nyata terhadap kestabilan 

busa. Ketinggian busa berkisar antara 11-21 

cm. Hasil ini telah sesuai dengan teori Harry 

(1973) yang menyebutkan ketinggian busa 

berkisar antara 4-22 cm 

  

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengaruh Konsentrasi NaOH Terhadap 

Karakteristik Sabun Mandi Padat adalah 

konsentrasi NaOH yang berbeda berpengaruh 

nyata terhadap kadar air. Nilai kadar air pada 

perlakuan Konsetrasi NaOH 27,5gram hingga 

35gram dengan kisaran 6 hingga 15%. Hal ini 

sudah sesuai dengan standar SNI 2016. 

Pengaruh Kualitas Minyak Terhadap 

Karakteristik Sabun Mandi Padat adalah 

konsentrasi NaOH berpengaruh nyata terhadap 

kadar air. Nilai kadar air terendah diperoleh 

pada perlakuan kualitas minyak pertama hingga 

tiga kali penggorengan dengan kisaran kadar air 

dari 11,8 hingga 15% yang sesuai standar SNI 

2016. 
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